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ABSTRACK 

Being a working student who are married and with child is not easy, because a 

working female students who are married and have children before completing 

their studies, will find problems that would be arise in their married life as a 

student, in addition to being responsible as a student, this individual employees 

are also responsible for their other life. Working students are required to be able 

to carry out their duties and responsibilities well, from the time management they 

will spent in between college and work, discipline and attention to their physical 

health. Because they have to divide their role as a female student and employee. 

While female students who are married and have children are obligated to able to 

carry out their duties and responsibilities well between the role of a wife and also 

the role of a mother. This study aims to determine the relationship between self-

concept and resilience of working students who are married and have children at 

the University of X, West Jakarta. A sample of 98 female students from all 

faculties was selected, using a purposive sampling technique. Self-concept 

variable measuring instrument that is used refers to the Colhoun & Acocella 

theory, while the resilience variable refers to the Reivich & Shatte theory. The 

results showed that the correlation coefficient was 0.830 with a significance value 

of .000 (p <0.01), which showed that there was a significant positive relationship 

between self-concept and resilience of working students who were married and 

had children at University X in West Jakarta. This can be interpreted that the 

higher the self-concept, the higher the resilience. Conversely, the lower the self-

concept, the lower the resilience of working students who are married and have 

children. 
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ABSTRAK 

Mahasiswi bekerja yang sudah menikah dan memiliki anak tidaklah mudah, 

karena mahasiswi bekerja yang telah menikah dan memiliki anak sebelum 

menyelesaikan masa studinya akan menemukan permasalahan yang timbul dalam 

kehidupan pernikahan yang berstatus mahasiswi, selain bertanggung jawab 

sebagai pelajar, karyawan  individu juga bertanggung jawab terhadap kehidupan. 

Mahasiswi bekerja dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik, dari manajemen waktu antara waktu yang digunakan 

untuk kuliah dengan pekerjaan, kedisiplinan dan memperhatikan kesehatan fisik 

karena mereka harus membagi peran antara mahasiswi dan juga karyawan 

sedangkan mahasiswi yang sudah menikah dan memiliki anak dituntut untuk 

mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik antara peran 

sebagai seorang istri dan juga peran sebagai seorang ibu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan resiliensi pada mahasiswi bekerja 

yang sudah menikah dan memiliki anak di Universitas X Jakarta Barat. Sampel 

berjumlah 98 mahasiswi dari seluruh fakultas dengan pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur variabel konsep diri yang 

dibuat mengacu pada teori Colhoun & Acocella, sedangkan variabel resiliensi 

mengacu pada teori Reivich & Shatte. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koefisien korelasi sebesar 0,830 dengan nilai signifikansi .000 (p < 0,01), yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri 

dengan resiliensi pada mahasiswi bekerja yang sudah menikah dan memiliki anak 

pada Universitas X di Jakarta Barat. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

konsep diri maka akan semakin tinggi pula resiliensi. Sebaliknya, semakin rendah 

konsep diri maka akan semakin rendah pula resiliensi mahasisiwi bekerja yang 

sudah menikah dan memiliki anak.  
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